BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Konsentrasi Asam Sulfat Terhadap Pamikeahan Biji Sengon
(Paraserianthes falcatari&. Nielsen).

Berdasarkan hasil analisis variansi (ANAVA) padampaan 2
menunjukkan bahwa F hitung > F tabte £ 0,05). Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh nyata antara konsent@si sslfat (HSQ,) terhadap
semua parameter perkecambahaifj sengon Paraserianthes falcatarial.
Nielsen). Selanjutnya hasil di uji lanjut dengBancan Multiple Range Test
(DMRT) 5% dapat dilihat pada table 4.1 :

Tabel 4.1 Hasil Uji DMRT Tentang Pengaruh Konsesitdalam asam sulfat (80,) Terhadap

persentase waktu berkecambah, Laju perkecambalsga, Berkecambah dan Panjang
Hipokotil Benih SengonRaraserianthes falcatari. Nielsen)

Konsentrasi Rata-rata Rata-rata Laju | Rata-rata Rata-rata
waktu Perkecambahan  daya panjang
berkecambah ] kecambah | hipokotil (cm)
(hari) (hari) (%)
KO (0%) 9,83 b 0,56 a 6,44 a 2,63 a
K1 (85%) 4,13 a 2,43 b 40,66 b 6,53 bc
K2 (90%) 3,06 a 547 c 84,44 c 7,16 ¢
K3 (95%) 3,84a 2,76 b 44,88 b 6,31 b

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aatidak berbeda nyata berdasasrkan uji
DMRT 5 %. Sedangkan angka yang diikuti oleh humrigy berbeda menunjukkan
adanya beda nyata yang signifikan pada uji DMRB.0,0

Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan pada tabel dlatas menunjukkan
bahwa konsentrasi asam sulfat®ay) berpengaruh terhadap perkecambahan biji

sengon Paraserianthes falcatarid.. Nielsen). Hal ini dapat dilihat pada notasi
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huruf yang berbeda, pada kolom yang sama berartiunjgkkan adanya
perbedaan. Pada variable pengamatan pengaruhnk@sse@sam sulfat terhadap
waktu kecambah, menunjukkan bahwa perlakuan K2 Y96%miliki waktu
kecambah paling cepat. Sedangkan, waktu kecambialg lembat terdapat pada
KO (0%). Pada perlakuan konsentrasi tersebut makkan bahwa dengan
menggunakan konsentrasi asam sulfaS@®) yang optimal dapat mempengaruhi
daya kecambah biji sengorPgraserianthes falcatari&. Nielsen). Hal ini dapat

dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini:
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Gambar 4.1 Pengaruh konsentrasi asam sulfat tgpiveaktu perkecambahan biji
sengon Raraserianthes falcatari&. Nielsen)

Hasil pengamatan pada Perlakuan K1 (85%), K2 (90&®) K3 (95%)
hasil rata-rata waktu berkecambanya tidak terdggmabedaan secara nyata,
dengan nilai Sebesar 4,13 hari, 3,06 hari dan 3&4 untuk berkecambah.
Namun hasil yang paling efektif terdapat pada peda K2 (90%), sedangkan

waktu yang paling lama dalam berkecambah terdapda perlakuan KO (0%)
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dengan nilai sebesar 9,83 hari untuk berkecambatktW\kecambah suatu benih
sangat mempengaruhi terhadap laju perkecambaham berkecambah dan
panjang hipokotil, karena semakin cepat waktu kdéedm maka laju

perkecambahan semakin cepat, daya kecamabah setmgkiindan pemanjangan

hipokotil juga akan semakin panjang.

Perkecambahan dimulai dengan penyerapan air olgh dan hidrasi dari
protoplasma. Selanjutnya terjadi pengaktifan enziam pencernaan, transpor
molekul yang terhidrolisis ke poros embrio, peniigk respirasi dan asimilasi,
inisiasi pembelahan, pembesaran sel, dan muncuw@nyario. Sementara daun
belum dapat berfungsi sebagai organ untuk fotosstenaka pertumbuhan
kecambah sangat tergantung pada persediaan makamgn ada dalam biji
sehingga semakin banyak karbohidrat yang dikanddiaéam biji maka

pertumbuhan kecambah juga lebih maksimal (Gardnhed, 1991).

Berdasarkan uji DMRT 5% pada tabel 4.1 menunjukk@ngamatan
tentang pengaruh konsentrasi asam sulfat terhaglapérkecambahan. Perlakuan
yang terbaik terdapat pada konsentrasi yang optyaial pada K2 (90%) dengan
nilai rata-rata sebesar 5,47 yang muncul/hari diéai terendah terdapat pada
perlakuan KO (0%) nilai rata-rata sebesar 0,56 yanmcul/hari. Sedangkan
untuk nilai K1 (85%) dan K3 (95%) tidak terdapathmelaan secara nyata, hasil
rata-rata sebesar 2,43 muncul/hari dan 2,76 murarulHal ini dapat dilihat pada

gambar 4.2.
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Laju kecambah sangat berpengaruh pada waktu penkatean. Apabila
waktu kecambah lebih cepat maka laju kecambah plgm semakin cepat.
Sehingga, jika asam sulfat digunakan untuk merenddim dengan tujuan
mematahkan masa dormansinya yang diakibatkan alkghblji (testa) keras dan
bersifat impermeabel, maka lapisan testa yang kemaebut menjadi sedikit

melebur karena terkena asam. Testa mepgineablderhadap air dan oksigen.
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Gambar 4.2 Pengaruh konsentrasi asam sulfat tgyHafla perkecambahan biji
sengon Paraserianthes falcataria. Nielsen)

Berdasarkan uji DMRT 5% pada tabel 4.1 menunjulk@mgamatan tentang
pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap dayamkadta Pada variabel
pengamatan daya berkecambah ini, menunjukkan bagresakuan KO (0%)
memiliki daya kecambah paling rendah, sedangkaa #agambah paling tinggi
terdapat pada perlakuan K2 (90%). Pada perlakuansekirasi tersebut

menunjukkan bahwa dengan menggunakan konsenteasi sidfat (HSO;) yang
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optimal dapat mempengaruhi daya berkecambah bijgse Paraserianthes

falcataria L. Nielsen). Hal ini dapat dilihat pada gambar dil3awabh ini:
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Gambar 4.3 Pengaruh konsentrasi asam sulfat teyltede berkecambah biji

sengon Paraserianthes falcatari&. Nielsen).

Hasil pengamatan pada perlakuan KO (0%) menunjukidaya
berkecambah yang paling rendah, yaitu rata-rataepéase daya berkecambah
6,44 %. Sedangkan pada perlakuan K2 (90%) menuajuklaya berkecambah
paling tinggi, yaitu rata-rata persentase daya rkéeh sebesar 84,44 %.
Konsentrasi 90%merupakan konsentrasi yang optimal dalam melunalkkgin
benih secara maksimal karena asam sulfabQy) tidak terserap sampai embrio
sehingga embrio tidak mengalami kerusakan dan degskécambah dengan baik.
Hal ini disebabkan karena konsentrasi asam sulfatgat menentukan
kemampuanya dalam memutuskan ikatan kimia padakjilsehingga air dapat
berimbibisi masuk kedalam kulit biji yang menjadikaroses perkecambahan

dapat dipercepalRerlakuan K1 (85%) dan K4 (95%) tidak terdapat pdrbédaaan
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secara nyata, rata-rata persentase daya kecambgl83%d) sebesar 40,66 %
sedangkan K4 (95%) rata-rata persentase daya ketasabesar 44,88 %. Pada
konsentrasi 85% tersebut merupakan konsetrasi asdfiat yang tidak terlalu
tinggi tapi pada konsentrasi tersebut tidak dapatrangsang terjadinya
perkecambahan dengan baik, karena asam sulfat dkunaaksimal dalam
melunakkan kulit biji sengon sehingga air yangtéibisi untuk perkecambahan
juga kurang optimal. Sedangkan pada konsentrasi S&¥upakan konsentrasi
asam sulfat yang sangat pekat, sehingga asam sd#kthanya bereaksi sebatas
dalam melunakkan kulit benih tetapi asam sulfadjteyserap sampai ke embrio
yang akhirnya mengakibatkan embrio mengalami ké&arsadan tidak dapat
berkecambah dengan maksimal serta daya berkecaggammengalami

penurunan.

Dari hasil percobaan menunjukkan terdapat konaginisam sulfat yang
optimal dapat mempengaruhi persentase daya kecamiih sengon
(Paraserianthes falcatarid.. Nielsen).Menurut Sutopo (2004), larutan asam kuat
seperti HSO: sering digunakan dengan konsentrasi yang bervasesipai pekat
tergantung jenis benih yang diperlakukan, sehinggét biji menjadi lunak.
Ditambahkan Segala (1991) dalam Rozi (2003) bahwdakuan dengan
menggunakan $$0, pada benih biasanya bertujuan untuk merusak katih)
akan tetapi apabila terlalu berlebih dalam hal kobtssi atau lama waktu
perlakuan dapat menyebabkan kerusakan pada emnsehajgga benih tersebut
akan rusak dan tidak dapat tumbuh. Anita (1994)amdgrahkan bahwa perlakuan

skarifikasi kimia dengan asam sulfat mengakibatkaanipisnya kulit biji
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sehingga biji dapat segera menyerap air dan gasggghproses perkecambahan

dapat dipercepat.

Berdasarkan uji DMRT 5% pada tabel 4.1 menunjukkahwa pada
parameter pengamatan pengaruh konsentrasi terhgdagang hipokotil,
perlakuan K1 (0%) berbeda nyata dengan perlakua(88%), K3 (90%) dan K4
(95%). Pada K1 (0%) merupakan hasil yang palinglabndibanding dengan
perlakuan yang lain, yaitu dengan rata-rata panfapgkotil sebesar 2,63 cm.
Perlakuan K3 (90%) merupakan hasil yang tertinggngan rata-rata panjang
hipokotil sebesar 7,16 cm. Sedangkan untuk K2 (8%%) K4 (95%) tidak
terdapat perbedaan hasil rata-rata panjang higos@tara signifikan. Sehingga
penggunaan konsentrasi asam sulfat yang optimalnselempengaruhi waktu
kecambah, laju kecambah, daya berkecambah juga emgaphi panjang
hipokotil benih sengonParaserianthes falcatarid.. Nielsen) tersebut. Hal ini

dapat dilihat pada gambar 4.4 dibawah ini:
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Gambar 4.4 Pengaruh konsentrasi asam sulfat tegyhpagang hipokotil biji

sengon Paraserianthes falcatari&. Nielsen).
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Panjang hipokotil pada perkecambahan dipengarehi dlia faktor, yaitu
faktor luar berupa kandungan air disekitar mediwmgat tumbuh biji yang
kemudian diserap untuk aktivitas perkecambahanar®@ga@n faktor dari dalam
biji yang diduga mempengaruhi perkecambahan aaddtifitas hormon giberellin
yang mempengaruhi pemanjangan sel. Hal ini terlibettwa dengan adanya
pemanjangan hipokotil di tubuh tumbuhan, giberefiemiliki andil yang sangat
besar. Karena semakin banyak giberelin yang tetdag@a tumbuhan tersebut
maka pemanjangan selnya juga akan semakin cepat.

Menurut Salisbury (1995) diantara hormon tumbuhamgy terkenal,
giberelin mempunyai kemampuan khusus memacu peudiamb utuh pada
banyak spesies, terutama tumbuhan kerdil atau tharbdwitahunan yang berada
dalam fase roseta. Giberelin biasanya lebih banya&kdorong pemanjangan
batang utuh dari pada potongan batang, sehinggayetéerlawanan dengan efek
auksin yang lebih banyak memberikan pengaruh paelmapjangan akar.
ditambahkan Sutopo (2004) bahwa selain hormon &angir juga berpengaruh
pada pemanjangan hipokotil, karena air merupakiah Satu syarat penting bagi
berlangsungnya proses perkecambahan benih. Dueor faénting yang
mempengaruhi penyerapan air oleh benih adalah ddat benih itu sendiri
terutama kulit pelindungnya dan jumlah air yangsédia pada medium
disekitarnya. Apabila air cukup diserap oleh bijjaka semakin cepat pula

pertambahan panjang hipokotilnya.

Air yang masuk ke dalam protoplasma dengan canmasiignenyebabkan

mulai timbulnya aktivitas sel-sel, proses enzimaéiga kenaikan tingkat respirasi



59

biji. Dengan adanya kenaikan aktivitas sel-selsesoenzimatis serta kenaikan
tingkat respirasi maka cadangan makanan yang adkaldm biji akan segera
dirombak menjadi senyawa yang lebih sederhana ddragsan lagi untuk
menghasilkan energi. Energi yang dihasilkan akargurdikan untuk

mentranslokasikan senyawa sederhana ke titik turfibtdmo, 1993).

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa aktansentrasi asam
sulfat dengan waktu kecambah, laju kecambah, d&gamkbah, dan panjang
hipokotil yang terbaik menggunakan Konsentrasi asatfat yang optimal yaitu
konsentrasi K2 (90%). Seperti halnya firman AllaW® yang menganjurkan
manusia untuk tidak menggunaankan sesuatu secdebibe Tapi ditepatkan
sesuai dengan ukurannya seperti keadilan tuhamahTaitiwayatkan dalam Al-

Qur'an Surat Al-A'raf (7) ayat ke 31 yang berbunyi:
PR U T R Zo . AR e s 2 A Ny o
N oas] 158,05 N3 178l Tlemg amal IS due “SEL 5 19ds 5312 (g @

_ > 8727 4 2
(D) o pamed| £

Artinya: “Hai anak Adam, pakialah pakaianmu yang indah dtige ( memasuki)
masjid, makan dan minumlah dan janganlah berleblliHan. Sesungguhnya
allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan”.

Dari ayat tersebut yang kita gunakan untuk mengRikan dengan

penelitian kali ini pada penggalan ayat

RIS S DI
\}3{«»\5&} ‘yﬂ‘} \yl.é:)

Yaitu “makan dan minumlahdan jangan berlebih-lebihan’ni

menunjukkan bahwa Allah SWT menyuruh umatnya umi@nggunakan segala
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sesuatu dengan tidak berlebihan, Allah SWT melassamerti itu karena Allah

SWT tidak menyukai segala sesuatu secara berlebpengunakanlah sesuai
dengan ukuran yang tepat. Diperjelas dengan firdleh SWT pada surat Al-

Qamar ayat 49 sebagai pendukung penjelasan agabtegryang berbunyi:

z 2

Artinya: “Sesungguhnya kami menciptakan segala sesu;tu mienkrannya”.

Sehingga sudah jelas bahwa semua memliki ukurantalearan yang
sesuai tidak boleh berlebih. Seperti halnya peasliini menunjukkan dengan
konsentrasi yang optimal, maka perkecambahan tegachra maksimal dan
mendapatkan hasil yang terbaik. Dimana konsenyasg digunakan adalah
sebesar 90%.

4.2 Pengaruh Lama Perendaman dalam Asam SulfabdaphPerkecambahan
Biji Sengon Paraserianthes falcataria. Nielsen).

Berdasarkan hasil analisa variansi (ANAVA) padampaan 2
menunjukkan bahwa F hitung > F tabte £ 0,05). Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh nyata lama perendaman dedam sulfat terhadap
semua parameter perkecambahan biji send@aragerianthes falcatarial.
Selanjutnya hasil di uji lanjut deng&®@uncan Multiple Range Te$DMRT) 5%

dapat dilihat pada table 4.2.

Hasil uji lanjut Duncan pada tabel 4.2 menunjukkbahwa lama
perendaman asam sulfat ,&0;) berpengaruh terhadap perkecambahan biji
sengon Paraserianthes falcatarid.. Nielsen). Hal ini dapat dilihat pada notasi

huruf yang berbeda, pada kolom yang sama berarfiumekkan adanya
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perbedaan. Perlakuan lama perendaman ini menggurdataxaf yaitu 35 menit,
45 menit dan 55 menit. Hasil pengamatan dilakukatiais hari untuk waktu
kecambah dan laju kecambah, sedangkan untuk daigacaenbah dan panjang
hipokotil pengamatan dilakukan pada akhir pengamaitu 14 hari setelah
tanam (hst) .

Tabel 4.2 Hasil Uji DMRT 5 % Tentang Pengaruh LaPerendaman Dalam Asam Sulfat

(H,SQ)Terhadap Persentase waktu kecambah, Laju PerkebambaDaya
Berkecambah dan Panjang Hipokotil Benih SengBardserianthes falcatarid..

Nielsen)
Lama Rata-rata Rata-rata laju | Rata-rata Rata-rata

Perendaman waktu perkecambahan daya panjang

kecambah (hari) kecambah| hipokotil (cm)

(hari) (%)

L1 (35 menit) 580b 3,32b 47,5b 5,38 a
L2 (45 menit) 5,20 ab 2,68 ab 46,16 b 5,45 a
L3 (55 menit) 4,65 a 2,42 a 38,66 a 6,15 b

Keterangan:Angka yang diikuti oleh huruf yang sditak berbeda nyata berdasasrkan uji DMRT
5 %. Sedangkan angka yang diikuti oleh huruf yaeidpéda menunjukkan adanya
beda nyata yang signifikan pada uji DMRT 0,05.

Berdasarkan uji DMRT 5 % tentang pengaruh lamanaem@an terhadap
waktu kecambah yang dilakukan pengamatan setiaipnimemunjukkan bahwa
pada lama perendaman L3 (55 menit) memiliki waldtkbcambah paling cepat
dengan rata-rata 4,56 hari untuk melakukan perkbabhan dan diikuti oleh L2
(45 menit) dengan nilai rata-rata hari yang dibk&rhberkecambah 5,20 hari.
Sedangkan pada Kl (35 menit) memiliki waktu berkelsah paling lambat
dengan rata-rata 5,80 hari. Waktu berkecambahehggyuh terhadap panjang
hipokotil, karena semakin cepat waktu perkecambahaka panjang hipokotil

akan semakin panjang. Hal ini dapat dilihat padalmga 4.5
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Gambar 4.5 Pengaruh lama perendaman asam sulfadégr waktu
perkecambahan biji sengonPdraserianthes falcatarial.
Nielsen)

Perlakuan perendaman hanya menyebabkan lunakngmglisel kulit biji
sehingga menjadi permeable terhadap air dan oksBgmakin lama perendaman
menyebabkan lunaknya struktur biji sengon sehinggalekul kulit biji
merenggang yang mengakibatkan air lebih mudah maelakn biji sehingga kulit
biji pecah. Masuknya air, oksigen ke dalam bijirakaengakibatkan protoplasma
menjadi lebih encer karena pada saat proses peamsai&upun pengeringan

mengalami dehidrasi sehingga metabolisme sel alkamngkat dan mempercepat

perkecambahan (Loveless, 1987).

Berdasarkan uji DMRT 5 % tentang pengaruh lamangen@an terhadap
laju kecambah menunjukkan bahwa pada lama peremddria (35 menit)

memiliki laju kecambah paling cepat dengan rata-smbesar 3,32 muncul/hari,
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dan nilai terendah terdapat pada perlakuan L3 (BBit)ndengan nilai rata-rata

sebesar 2,42 muncul/hari. Hal ini dapat dilihatgpgdmbar 4.6
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Gambar 4.6 Pengaruh lama perendaman asam suliatitgr laju kecambah biji
sengon Paraserianthes falcataria. Nielsen)

Pada percobaan lama perendaman asam sulfat inkdaambah memiliki
pengaruh terhadap daya kecambah. Semakin tinggikiegambah maka daya

kecambah semakin besar.

Berdasarkan uji DMRT 5 % tentang pengaruh lamangen@an terhadap
daya kecambah menunjukkan bahwa lama perendamamadsgr daya
berkecambah antara L1 (35 menit) dan L2 (45 menigk terdapat perbedaan
secara nyata, dengan nilai rata-rata sebesar 4dgP46,16% tetapi nilai hasil
yang efektif untuk daya kecambah yaitu pada lanrangaman L1 (35 menit).
Lama perendaman L3 (55 menit) memiliki daya kecdntianya sebesar 38,66%.
Semakin tinggi lama perendaman biji sengon, makaakm rendah nilai daya

kecambahnya. Lama perendaman adalah memberikampatmn kepada asam
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sulfat untuk melunakkan kulit biji sehingga memkan kesempatan air untuk
dapat melalui kulit dalam membantu mempercepategrperkecambahan. Tetapi
apabila terlalu lama perendaman pada asam sulfat mlengakibatkan rusaknya
bagian embrio dari biji yang akan mengakibatkan &g pada benih. Sehingga
harus digunakan waktu yang tepat untuk lama persadaya agar daya
berkecambah dapat maksimal. Hal ini disebabkan sgifigon Paraserianthes
falcataria L. Nielsen) yang tidak dapat mengimbibisi air kexdapisan kulit biji
keras yang impermeable terhadap air, sehingga ppes&ecambahan tidak dapat
berlangsung. Setelah kulit biji dapat lunak makaakan lebih mudah masuk dan
menjadikan enzim dalam biji aktif sehingga akanjatér pertumbuhan dan
memberikan daya kecambah yang besar karena aiatspegting pada proses

perkecambahan. Hal ini dapat dilihat pada gamkyar 4.
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Gambar 4.7 Pengaruh lama perendaman asam sulfatiégr daya berkecambah
biji sengon Paraserianthes falcataria. Nielsen).
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Menurut Kamil (1979) bahwa berkurang atau tidakukaga air ke dalam
biji, maka tidak atau kurang terjadi rehydration dalam biji, sehingga
menyebabkan tidak terjadi atau kurang sempurnammgaes perkecambahan.
Ditambahkan Pranoto (1990) karena Air merupakamutkeian dasar yang utama
untuk proses perkecambahan. Kebutuhan air berbedatergantung dari spesies
tanaman. Beberapa benih dapat bertahan pada kairdysing berlebihan, di lain
pihak ada jenis benih tertentu yang peka terhaotapungsi air ialah melunakkan
kulit benih sehingga embrio dan endosperm membéngikag menyebabkan
retaknya kulit benih, sebagai pertukaran gas sehirguplai oksigen kedalam
benih terjadi, mentranslokasikan cadangan makanetitikk tumbuh yang

memerlukan.

Berdasarkan uji DMRT 5 % tentang pengaruh lamangen@an terhadap
panjang hipokotil menunjukkan bahwa pada lama gerean L1 (35 menit)
dengan L2 (45 menit) tidak terdapat perbedaan aengata dengan terlihat
adanya notasi yang sama. Rata-rata hasil panjgruddtil sebesar 5,38 cm dan
5,45 cm. Sedangkan yang terbaik adalah lama parearmdpada L3 ( 55 menit)
dengan nilai rata-rata sebesar 6,15 cm. Lama pane@md akan membantu
mempercepat pelunakkan kulit biji sehingga berparig@aerhadap proses awal
perkecambahan yakni imbibisi air oleh benih. Haldapat dilihat pada gambar

4.8
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Gambar 4.8 Pengaruh lama perendaman asam suliatégr panjang hipokotil
biji sengon Paraserianthes falcatari&. Nielsen)

Perlakuan asam yang melunakkan kulit biji menyebabkulit biji
melonggar dan mudah dimasukki air dan gas. Padadng mengimbibisi air
lebih dulu, maka akan terjadi akivasi enzimamilase di dalam biji yang
kemudian digunakan untuk proses metabolisme didskimProses metabolisme
di dalam sel ini akan mendukung perkembangan embdanuju proses mitosis

yaitu pembentukan organ-organ baru.

Menurut Cambellet al. (2000) perkecambahan benih bergantung pada
proses penyerapan air akibat potensial air yandatepada biji yang kering. Air
yang berimbibisi menyebabkan biji mengembang danmecahkan Kkulit
pembungkusnya dan juga memicu perubahan metaba@da pembrio yang
menyebabkan biji tersebut melanjutkan pertumbuBatelah benih mengimbibisi
air, embrio membebaskan hormon yang disebut gibe(&A) sebagai sinyal

kepada aleuron, yaitu bagian tipis bagian luar spdona. Aleuron merespon
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dengan cara mensintesis dan mensekresikan enzincerpaan Yyang
menghidrolisis makanan yang tersimpan dalam endospeyang menghasilkan
molekul kecil yang larut dalam air. Salah satu obnya adalalx amilase, suatu
enzim yang menghidrolisis pati. Gula dan zat-zakanan lain yang diserap dari
endosperma oleh skutelum (kotiledon) dikonsumsi dhhabiskan selama
pertumbuhan embrio menjadi sebuah kecambah.

Menurut Kamil (1979) bahwa pada saat biji mengalaemngembungan
setelah penyerapan air, maka akan segera diikeiti pécahnya kulit biji yang
ditandai dengan munculnya radikel. Hal ini akan dukung suplai oksigen dan
air yang cukup untuk pertumbuhan kecambah sehifggakotil akan segera
tumbuh memanjang.

4.3 Pengaruh Interaksi Antara Konsentrasi dan Ld&weeendaman dalam
Asam Sulfat Terhadap Perkecambahan Biji SengBaraserianthes
falcataria L. Nielsen).

Berdasarkan hasil analisis variansi (ANAVA) padampaan 2
menunjukkan bahwa F hitung > F tabte £ 0,05). Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh interaksi antara konserdsasn sulfat (B50O;) dan
lama perendaman terhadap perkecambéhiasengon Paraserianthes falcataria
L. Nielsen) Pada semua parameter perkecambahamj@ala hasil di uji lanjut

dengarDuncan Multiple Range TefDMRT) 5% dapat dilihat pada table 4.3 :
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Tabel 4.3 Hasil Uji DMRT 5 % Tentang Pengaruh laksi Antara Konsentrasi dan Lama
Perendaman Dalam Asam Sulfa,$Q;) Terhadap Persentase Waktu Kecambah, Laju
perkecambahan, Daya Berkecambah dan Panjang HibolB#nih Sengon
(Paraserianthes falcataria. Nielsen)

Perlakuan Rata-rata Rata-rata laju Rata-rata Rata-rata
waktu perkecambahan| persentase daya panjang
kecambah berkecambah | hipokotil (cm)
(hari) (hari) (%)
KOL1 (0%, 35 menit) 11,00 e 0,66 a 6,00 a 2,73 a
KOL2 (0%, 45 menit) 9,00d 0,52 a 6,66 a 250a
KOL3 (0%, 55 menit) 9,50 de 0,52 a 6,66 a 2,66 a
K1L1 (85%, 35 menit) 5,26 c 2,72b 36,66 c 6,16 b
K1L2 (85%, 45 menit) 3,76 abc 2,34b 40,66 cd ®36
K1L3 (85%, 55 menit) 3,36 ab 2,23b 44,66 de 786 c
K2L1 (90%, 35 menit) 3,90 abc 5,00 cd 84,00 gh ®B80
K2L2 (90%, 45 menit) 3,06 a 5,65 de 90,00 h 7d6¢c
K2L3 (90%, 55 menit) 2,23 a 6,01 e 79,339 8,03d
K3L1 (95%, 35 menit) 3,06 a 4,90 c 63,33 f 6,33 bc
K3L2 (95%, 45 menit) 4,96 bc 2,23b 47,33 e 5,76 b
K3L3 (95%, 55 menit) 3,50 ab 1,16 a 24,00 b 6,88 bc

Keterangan:Angka yang diikuti oleh huruf yang sditiak berbeda nyata berdasasrkan uji DMRT
5 %. Sedangkan angka yang diikuti oleh huruf yagidpéda menunjukkan adanya
beda nyata yang signifikan pada uji DMRT 0,05.

Pada penelitian ini konsentrasi asam sulfaS@®) yang digunakan 4 taraf
yaitu 0%, 85%, 90% dan 95%. Lama perendaman yanmedkan terdapat 3 taraf
yaitu 35 menit, 45 menit dan 55 menit. Pengamattakukan tiap hari untuk
parameter waktu kecambah dan laju kecambah. Sealang&ngamatan daya
kecambah dan panjang hipokotil dilakukan pada kewi4 atau pengamatan hari
terakhir. Kegunaan asam sulfat pada penelitiandalah sebagai agen yang dapat

melunakkan kulit biji sengorP@raserianthes falcatarid. Nielsen), setelah kulit
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sudah lunak maka air dapat berimbibisi masuk keddlg sehingga enzim yang
terdapat di dalam biji dapat aktif dan membantyatiénya perkecambahan
sehingga dapat mempengaruhi dari daya kecambalgngahipokotil, waktu

berkecambah dan laju perkecambahan dari biji setegeabut.

Berdasarkan uji DMRT 5% pada tabel 4.3 diatas d#gdihat bahwa
interaksi antara konsentrasi dan lama perendamimdasam sulfat pada biji
sengon terhadap waktu kecambah dengan nilai retateabaik terdapat pada
K2L3 (90%, 55 menit) sebesar 2,23 hari waktu beakdzah, untuk nilai terendah
terdapat pada perlakuan KOL1 (0%, 35 menit ) sebEkdari untuk melakukan
perkecambahan. Sedangkan untuk uji laju perkecaambéidak berbeda nyata
dengan perlakuan panjang hipokotil dan waktu keedmdengan melihat hasil
Pada tabel 4.3 hasil uji DMRT 5%. Pada parameteg@®atan interaksi antara
konsentrasi dan lama perendaman terhadap laju kedaohengan nilai rata-rata
terbaik terdapat pada K2L3 (90%, 55 menit) seb&@t muncul/hari untuk
berkecambah. Sedangkan nilai terendah terdapat pertiekuan KOL2 (0%, 45
menit ) sebesar 0,52 muncul/hari untuk melakukakgeambahan.

Berdasarkan uji DMRT 5% pada tabel 4.3 diatas dagdihat bahwa
interaksi antara konsentrasi dan lama perendamkiEmdasam sulfat pada biji
sengon terhadap daya berkecambah antara hasil @22, 35 menit) dan K2I2
(90%, 45 menit) tidak berbeda secara nyata. Dalaimnh hasil efektif terdapat
pada K2L1 dengan nilai rata-rata daya berkecamb&¥b, 8dan nilai hasil
maksimal terdapat pada perlakuan K2L2 dengan ral@-rata daya kecambah

sebesar 90%. Sedangkan nilai rata-rata terendataksi antara konsentrasi dan
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lama perendaman dalam asam sulfat terdapat padikysan K1L1 (0%, 35
menit) dengan nilai rata-rata daya kecambah seb@%ar Dengan demikian
interaksi antara konsentrasi dan lama perendamank uparameter daya
berkecambah yang efektif yaitu konsentrasi 90% dengma perendaman 35
menit, karena air dapat berimbibisi dengan cepauin&edalam kulit biji yang
telah lunak tersebut sehingga perkecambahan dajpsrcepat dan daya
berkecambahnya akan tinggi. Apabila konsentragy yhgunakan tinggi dan lama
perendaman juga lama maka akan mengakibatkan itegatterusakan embrio
akibat kombinasi yang kurang efektif. Sudah tetljekas pada uraian sebelumnya
bahwa dengan konsentrasi yang tinggi hasil dayarkbah terjadi penurunan
dan lama perendaman yang lama juga terjadi penardaga berkecambahnya
pula sehingga pada kombinasi tersebut kurang éfdkfi kemungkinan besar
akan terjadi kematian pada embrionya.

Asam sulfat merupakan salah satu bahan kimia yategh banyak
digunakan dalam pematahan dormansi biji keras.r@langgunaan asam sulfat
sebagai agen pematahan dormansi biji, maka harpgrhditikan adalah
konsentrasi dan lama perendaman biji. Hal ini dikakan pada konsentrasi
(kepekatan) larutan asam sulfat,@@,) akan sangat menentukan kemampuanya
dalam memutuskan ikatan kimia pada kulit biji. Deiam pula dengan lama
perendaman dalam asam sulfat merupakan pembersampgatan kepada asam
sulfat untuk melunakkan kulit biji. Dalam hal inayg harus dilakukan adalah
kulit biji dapat menjadi lunak namun embrio dalanji fangan sampai mati

(Filho, 2011).
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Menurut Willan (1985) dalam Purnamasari (2008),epdaman dalam
asam sulfat harus memperhatikan dua hal yaitu kiylidapat diretakkan untuk
memungkinkan biji dapat mengimbibisi air dan lanutasam tidak sampai
mengenai embrio. Sedangkan lama perendaman juggtsdipengaruhi oleh
ketebalan kulit, konsentrasi dan volume asam. h&tkan Salisbury (1992)
bahwa perendaman benih dalam H2SO4 menyebabkadrbkalh menjadi lunak,
air dan gas dapat berdifusi masuk dan senyawa-s@niydibitor perkecambahan
seperti fluoride dan kaumarin larut ke dalam H2S@kma proses perendaman.

Proses perkecambahan dapat terjadi jika kulitggjimeable terhadap air
dan tersedia cukup air dengan tekanan osmosistierealam tahap ini, kadar air
benih naik menjadi 25%-35% sehingga kadar air daiemih mencapai 50%-
60%, dan hal ini menyebabkan pecah atau robeknifaldanih. Selain itu, air
memberikan fasilitas untuk masuknya oksigen kendddanih (Kamil, 1979).

Berdasarkan uji DMRT 5% pada tabel 4.3 diatas dagdihat bahwa
interaksi antara konsentrasi dan lama perendamkiEmdasam sulfat pada biji
sengon terhadap panjang hipokotil dengan rata-tathaik terdapat pada
perlakuan K2L3 (90%, 55 menit) dengan nilai seb&@8 cm. Sedangkan nilai
terendah interaksi antara konsentrasi dan lamanganmean terdapat pada
perlakuan KOL2 (0%, 45 menit) dengan nilai ratanaanjang hipokotil sebesar
2,50 cm.

Panjang hipokotil dapat dipengaruhi dengan adanyecepatan
berkecambah, jika kecepatan berkecambahnya tingtkanbiji akan segera

berkecambah dan panjang hipokotilnya juga tinggreda cadangan makanan
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yang dihasilkan juga tinggi yang nantinya akan bitakh dengan pertumbuhan
pada panjang hipokotilnya. Namun apabila kecepaenkecambahnya rendah
maka biji akan lama berkecambah dan panjang hipgkotjuga akan rendah
karena nutrisi dan cadangan makanan yang dihadilkamg maksimal.

Salah satu syarat utama yang harus dipenuhi urexkepambahan adalah
ketersediaan air di lingkungan biji. Akan tetapigeeliaan air tesebut belum tentu
langsung dapat diserap oleh biji karena permeasbiktilit biji sangat berpengaruh
terhadap masuknya air dan gas ke dalam biji (Higldg95).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil aki®r antara
konsentrasi dan lama perendaman dalam larutan asdfat menggunakan
parameter waktu kecambah, laju kecambah dan Panfgpgkotii dengan
konsentrasi optimal serta lama perendaman yang lday@at menjadikan
kecepatan berkecambah dengan hasil tertinggi karegaeaksi antar perlakuan
tersebut bekerja dengan cepat melunakkan biji gghifiji dapat mengimbibisi
air lebih cepat dibanding dengan kombinasi perlakyang lainnya. Hal ini
disebabkan kulit biji yang memiliki struktur kerasemerlukan waktu yang lama
untuk dapat berkecambah. Sedangkan untuk paramiayer berkecambah yang
efektif terdapat pada perlakuan K2L1 (90%, 45 memsiédangkan waktu
kecambah, laju kecambah dan panjang hipokotil paidpada perlakuan K2L3
(90%, 55 menit). Dengan demikian interaksi antagnskntrasi dan lama
perendaman terhadap parameter daya kecambah daapaasil efektif pada
konsentrasi yang optimal dengan lama perendamarg yangkat, karena

kombinasi keduanya sangat efektif dalam membantunpeecepat daya
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kecambah biji sengon. Fungsi dari asam sulfat idisanya bersifat melunakkan
biji dari sengon bukan sebagai zat pengatur tumlitluga pada perlakuan
tersebut asam sulfat bekerja secara optimal dalemparcepat pelunakan kulit
biji sengon yang keras menjadi lebih permeable atap air dan oksigen,
sehinngga hidrolisis cadangan makanan dapat bedaggcepat (Aini dalam
purnamasari, 2004).

Menurut Kamil (1979), proses perkecambahan, pepgerair merupakan
proses yang pertama terjadi pada perkecambahamn $uyat diikuti dengan
pelunakan kulit biji, dan pengembangan biji pertdrah yang dapat dilihat dan
diamati dengan mata. Penyerapan air ini dilakuKeh &ulit biji melalui proses
imbibisi dan osmosis. Setelah penyerapan air telk@denderungan pengurangan
kekuatan mekanis dari bahan penyerap air tadi yarutama selulosa. Gardner
(199) menambahkan bahwa tahap awal suatu perkebamlbgi dimulai dengan
proses penyerapan air oleh biji yang diikuti olelklumakknya kulit biji dan
hidrasi dari protoplasma. Tahap kedua dimulai dergjdivitas sel-sel, termasuk
diantaranya proses enzimatis dan naiknya tingkspin@si sel. Tahap ketiga
merupakan tahap penguraian zat-zat energi dannpeufuan menjadi zat-zat
yang melarut dan ditranslokasikan ke titik tumbdmmhap ke empat adalah
asimilasi dan bahan-bahan yang telah diuraikanadirah meristematik untuk
menghasilkan energi untuk kegiatan pembentukan koewp dan pertumbuhan
sel-sel baru. Tahap ke lima merupakan tahap petbarbdan perkecambahan

biji.
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4.4  Perkecambahan Tanaman Sendeardserianthes falcatarid..Nielsen)
dalam Perspektif Islam.

Perkembangbiakan tanaman sendeargserianthes falcatarid.Nielsen)
dapat dilakukan dengan biji, tapi biji sengon mdagd dormansi sehingga
membutuhkan waktu yang lama untuk dapat berkecamBatkembangbiakan
secara alami dapat dibantu air hujan tapi membuatuhkaktu yang lama untuk
berkecambah karena air hujan sulit menembus kijliséngon yang memiliki
kulit keras. Dengan demikian manusia diperintahalISWT untuk berfikir
bagaimana agar mempercepat terjadinya perkecamlzdrarbiji sengon yang
memiliki kulit bertekstur keras. Berdasarkan hasihelitian pengaruh konsentrasi
dan lama perendaman dalam larutan asam sulizZB terhadap pematahan
dormansi biji sengon Raraserianthes falcatariaL.Nielsen), dapat diketahui
bahwa larutan asam sulfat mampu mematahkan dorrkatisibiji keras yang
dimiliki kulit biji sengon. Sehingga kulit biji sgon dapat lunak dan air bisa
berimbibisi masuk kedalam kulit untuk membantu amipya proses
perkecambahan dari biji tersebut. Adapun konsendieaslama perendaman yang
efektif dalam mematahkan dormansi kulit dari bgngon adalah 90% selama 35

menit.

Perkembangbiakan tanaman sengon sangat perluukiiak karena
tanaman ini memiliki manfaat yang besar untuk kep@&h manusia. Manfaat
tanaman sengon salah satunya dapat digunakan pengtijauan dan reboisasi,
pelindung dan penyubur tanaman, bahan baku kayarpb&han baku bangunan

dan perabotan serta sebagai bahan baku industaskddengan adanya begitu
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banyak manfaat yang ada pada tanaman tersebut s@lgat perlu untuk
dilakukan pembudidayaan dan perkembangbiakan yé#is@gre untuk tanaman
sengon dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia. Mier@antoso (1992)
bahwa tanman sengon memiliki banyak manfaat, daummgngandung protein,
zat lemak, memosin dan sebagainya. Bila daunya yaemgpunyai unsur kimia
tersebut gugur maka amat bermanfaat sebagai puiplk [Pohonnya sebagai
penjaga penguapan air tanah, agar air yang terkgndu dalam tanah tidak
mudah menguap. Akar sengon mempunyai bintil yargatdenengikat nitrogen
dari udara, sehingga berguna sebagai sarana pamipatok menyuburkan tanah

di sekitarnya.

Allah SWT telah menjelaskan dalam Al-Qur'an bahsegala sesuatu
yang diciptakan-Nya di muka bumi ini tidak ada yasig-sia dan memiliki
manfaat untuk kehidupan. Sehingga dapat mempefrlhwa meskipun hanya
berupa tanaman sengon tapi ternyata memiliki banyaikfaat yang bisa diambil
dari tanaman tersebut. Pemanfaatan tanaman sesogard firman Allah SWT

dalam surat Asy-Syu’ara ayat 7, yang berbunyi:

_ s R S AT P
D8 790 S e G2 Ll 25 G0N g 05

Artinya : “Dan apakah mereka tida;k memperhatikan bumi, ber@pdlanyaknya kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuleang baik”.

Dalam ayat tersebut juga terdapat kongepalbabyang diartikan sebagai
orang-orang yang berakal, yang senantiasa menghtigatdalam kondisi apapun
dan memikirkan penciptaanNya, sebagai manusia damasiswa biologi yang

dibekli akal dan fikiran serta berbagai ilmu temfamakhluk hidup dapat
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melakukan penelitian-penelitian selama hal terseiolaik bertentangan dengan
syariat islam. Menurut Shihab (2002), sebagai inglaih albab harus mampu
mengintegrasikan semua yang telah diperoleh dargkaa pendidikan dalam
kehidupan sehari-hari, mau berfikir dan memikirkaahwa semua yang telah
diciptakan Allah tidaklah sia-sia. Selain surat Ayu’ara, Allah SWT juga
berfirman dalam surat Al-an’am ayat 99, bahwa peti@ng ditumbuhkan

memiliki manfaat yang besar untuk kehidupan.
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Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langiald Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tuanuhaka Kami
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang ghgau. Kami
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir gdvanyak; dan dari
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjuti@n kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dahma yang serupa
dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di twagohonnya
berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannyauSgguhnya pada
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allzdgi orang-orang
yang beriman”.

Ayat tersebut menjelaskan kepada kita setiap apg diciptakan di dunia
ini mengandung sebuah kemanfaatan, sehingga sebawdi islam kita harus
senantiasa menjaganya dan melestarikan tumbuh-tuanbtersebut agar tidak
punah. Diantara bentuk perlakuan yang baik terhalilagkungan beserta

komponen-komponennya adalah dengan memperlakukabututumbuhan dan
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pepohonan secara baik pula. Hal ini didasari skatusepsi bahwa manusia
merupakan pengembangan amanah llahi diatas bunam amanah kekhilafan
tersebut menuntut manusia sebagai pengemban aggagaekeberlangsungan
serta kelestariannya. Semua itu baru bisa tercgia telah dipenuhi

kebutuhannya, diperbaiki kondisinya, serta dengaa emenjauhi bentuk-bentuk

perusakan maupun pencemaran terhadapnya (Shiad), 20

Tumbuhan memiliki banyak manfaat dan adanya marteaaebut juga
memiliki proses perkembangan yang sangat rumitkudapat tumbuh dan bisa
digunakan untuk memenuhi kebtuhan manusia. Tumboiegalami proses dari
mulai berkecambah dengan melakukan penyerapansampai tumbuh dan
berkembang. Biji yang tadinya tumbuh menjadi kecamkulitnya pun mulai
robek karena perkembangannya. Selanjutnya tumbanden mengeluarkan akar
dan menembus kedalam tanah untuk mencari makaman nantinya cadangan

makanan tersebut digunakan untuk proses pertumhyaan

Perkecambahargérminatior) merupakan tahap awal dan stadia kritikal
dari suatu tanaman untuk selanjutnya bisa tumbuh lberkembang. Tanpa
melalui fase kecambah, maka tidak akan terbentwkvighu tanaman utuh.
Bagaimana prosesnya benih tanaman tersebut bikachenbah? Dalam hal ini
Quran ternyata telah menjelaskan teori perkecabakrsebut jauh sebelum
iImuwan mengemukakan teori tentaggymination Allah berfirman dalam surat

An-Nazi'at ayat 31 yang berbunyi:
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Artinya: “Dia memancarkan daripadanya mata airnya, dan (mesurkan) tumbuh-
tumbuhannyd.

Dan diperjelas dalam surat untuk memperkuat adgmgaes perkecambahan

dalam suatu tanaman yang berbunyi:
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Artinya: “Nabi Muhammad (s.a.w) ialah Rasul Alladan orang-orang Yang
bersama dengannya bersikap keras dan tegas terhadapg-orang
kafir Yang (memusuhi Islam), dan sebaiknya berskesgh sayang serta
belas kasihan kasihan sesama sendiri (umat Isldmgkau melihat
mereka tetap beribadat rukuk dan sujud, Dengan im&ragpkan limpah
kurnia (pahala) dari Tuhan mereka serta mengharapkaredaanNya.
tanda Yang menunjukkan mereka (sebagai orang-ordagg soleh)
terdapat muka mereka - dari kesan sujud (dan Ibadateka Yang
ikhlas). Demikianlah sifat mereka Yang tersebuDdiam Kitab Taurat;
dan sifat mereka di Dalam Kitab Injil pula ialahbgdhawa mereka
diibaratkan) sebagai pokok tanaman Yang mengeluarkaak dan
tunasnya, lalu anak dan tunasnya itu menyuburkanmsghingga ia
menjadi Kuat, lalu ia tegap berdiri di atas (pan@kbatangnya Dengan
keadaan Yang mengkagumkan orang-orang Yang mengaar(ilah
menjadikan sahabat-sahabat Nabi Muhammad, s.a.w pamgikut-
pengikutnya kembang biak serta kuat gagah sedemikia kerana ia
hendak menjadikan orang-orang kafir merana Dengarapaan marah
dan hasad dengki - Dengan kembang biaknya umatlgla (dan selain
itu) Allah telah menjanjikan orang-orang Yang besimdan beramal
soleh dari mereka, keampunan dan pahala Yang besar”
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa air merupakan faki@mma penggerak
perkecambahan, yaitu diawali proses imbibisi (magakair kedalam benih).
Imbibisi adalah tahap awal dari fase perkecambahiaryang terserap benih akan
mendorong aktivitas metabolisme benih sampai ting&dar air kritis. Kemudian
terjadilag phasedimana kadar air benih tidak bertambah tetapi va&t
metabolisme meningkat secara cepat. Proses akinrasendorong aktivitas sel-
sel aulerongrowth regulator dan enzim katabolitik. Aktifnya enzim katabolitik
dan tersedianya oksigen yang cukup akan mendorengdinya respirasi
(perombakan nutrisi/cadangan makanan). Produk resspdlengan mediator air
akan ditranslokasikan ke organ mitokondria untuknjaudi protein bodyyang
digunakan untuk proses perkecambahan berikutnyal Aserkecambahan akan
ditandai dengan munculnya radikula (akar) dari tkekta benih r@dicle
protrussior) dan dilanjutkan munculnya plumula (tunas) sanagdirnya menjadi
kecambah sempurna dan tumbuh berkembang menjadiidmdbaru. Inilah
keajaiban benih yang ukurannya kecil tapi bisa neikGn manfaat dan

kehidupan manusia (Sutopo, 2004).

Hikmah dari penelitian ini adalah perkembangbiaksengon perlu
dilakukan, mengingat sangat besarnya manfaat yapgtdli ambil dari tanaman
sengon untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sengak tignya tumbuh secara
alami dengan air untuk proses perkecambahan, fjetggidapat dilakukan dengan
menggunakan bantuan bahan kimia berupa asam sAffain sulfat merupakan
larutan asam kuat yang dapat digunakan untuk miekamakulit biji keras untuk

mempercepat dalam mematahkan dormansi akibatljilitang keras agar dapat



80

segera tumbuh dan berkecambah. Perkecambahan kemmupawal dari
pertumbuhan suatu tanaman. Dengan adanya pendtitjdata bisa mengetahui
kebesaran Allah SWT serta dapat meningkatkan keimatan ketakwaan kita

kepada-Nya.



